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ABSTRAK 

 

Ridwan Maulana, Alutsista Angkatan Bersenjata Republik Indonesia Periode 

1959-1969. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengadaan serta 

penggunaan Alutsista Angkatan Bersenjata Republik Indonesia dan alasan 

Pemerintah Indonesia melakukan pengadaan alutsista dari tahun 1959 hingga 

1969. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sejarah yaitu: 

heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi dengan model deskriptif naratif. 

Penelitian dilakukan dengan melakukan pengumpulan sumber berupa buku, arsip, 

majalah dan internet.  

Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa perkembangan 

alutsista bagi Angkatan Bersenjata Indonesia sangat dipenuhi oleh dinamika 

politik baik di dalam negeri maupun luar negeri. Sebelum terjadinya Kampanye 

Pembebasan Irian Barat, pengadaan alutsista belum dilakukan secara besar-

besaran dan cenderung membeli dari negara-negara Eropa Barat atau Blok Barat. 

Namun memasuki Kampanye Pembebasan Irian Barat, Indonesia bergeser 

memilih negara-negara Eropa Timur atau Blok Timur menjadi produsen utama 

dalam mendapatkan alutsista. Sepanjang pertengahan tahun 1960-an, militer 

Indonesia sangat bergantung kepada Blok Timur. Setelah terjadinya peristiwa G-

30S/PKI, terjadi perubahan bagi politik dalam negeri yang menyebabkan 

merenggangnya hubungan Indonesia dengan negara-negara Blok Timur, 

mempengaruhi kesiapan alutsista terutama bagi Angkatan Udara dan Angkatan 

Laut. Sehingga, banyak alutsista yang terpaksa dipensiunkan secara dini.  

 

Kata Kunci : Pengadaan Alutsista, Penggunaan Alutsista, ABRI. 
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ABSTRACT  

 

Ridwan Maulana, Defense Equipment of Armed Forces of the Republic of 

Indonesia for the Periode 1959-1969. Thesis. Jakarta: History Education Study 

Program, Faculty of Social Science, Jakarta State University, 2024. 

This research aim to describes the procurement and use of the Indonesian 

Armed Forces defense equipment and the reasons why the Indonesia Government 

procured defense equipment from 1959 to 1969. The research method used is 

historical research methods, namely: heuristics, criticism, interpretation and 

historiography with a descriptive narrative model. Research was carried out by 

collecting sources, such the form of books, archives, magazine and internet.  

The research results obtained show that the development of defense 

equipment for the Indonesian Armed Forces is very much influenced by political 

dynamics both at home and abroad. Prior to the West New Guinea Liberation 

Campaign, purchases of defense equipment had not been carried out on a large 

scale and tended to be purchased from Western Europe or Westren Block 

countries. However, when West New Guinea Campaign’s begin, Indonesia shifted 

to choosing Eastren Europe or Eastren Bloc countries as the main producers in 

obtaining defense equipment. Throughout the mid 1960’s, Indonesian Armed 

Forces was very dependent on Eastren Bloc. After the G-30S/PKI incident, there 

were changes in domestic politics which caused a strain in Indonesia’s relations 

with the Eastren Bloc countries, affecting the readiness of defense equipment, 

especially for the Air Force and Navy. As a result, many defense equipment were 

force to retire early.  

  

Keyword : Procurement of Defense Equipment, Use of Defense Equipment, 

Indonesian Armed Forces.  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN   

 

“Jika anda mengenal lawanmu dan diri sendiri, maka anda jangan pernah 

khawatir akan hasil dari banyak pertempuran.”  

Sun Tzu 

 

“Nothing is True, Everything is Permitted” 

Vladimir Bartol  
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satuan senjata berat seperti artileri, mortir atau rudal.  

Brigade  : Satuan militer di bawah Divisi, yang terdiri dari dua 

sampai empat Batalyon berkekuatan kurang lebih 3000 

hingga 5000 orang.  

Detasemen  : Satuan militer yang dilepaskan dari unit yang lebih besar 

untuk fungsi atau tugas tertentu baik secara permanen 

maupun sementara. 

Divisi  : Satuan militer di bawah Korps, yang terdiri dari kesatuan 

tempur dan unsur pendukungnya (sekitar tiga hingga enam 

Resimen atau Brigade) berkekuatan 10.000 hingga 15.000 

orang. 
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hingga empat Peleton berkekuatan 80 hingga 225 orang.  
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dipimpin oleh Letnan Jenderal.  
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Atlantik Utara adalah pakta pertahanan yang dipimpin oleh 

Amerika Serikat meliputi negara-negara Eropa Barat dan 

Kanada yang dibentuk tahun 1949.  

Pakta Warsawa  :  Pakta Pertahanan tandingan yang terdiri dari Uni Soivet 

dan negara-negara Eropa Timur dalam menghadapi NATO. 
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Pakta ini dibentuk pada tahun 1955 di kota Warsawa, 

Polandia. 

Peleton  : Satuan militer yang terdiri dari dua hingga empat Regu, 

berkekuatan 30 hingga 50 orang.  

Regu  : Satuan militer terkecil dalam suatu organisasi angkatan 

bersenjata, berkekukatan dari 8 hingga 13 orang. 

Resimen  : Satuan militer setara Brigade yang terdiri dari beberapa 
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Skadron Udara  : Kesatuan yang terdiri dari 12 hingga 24 unit pesawat, 

tergantung jenis pesawat dan negara. 

Zeni  : Satuan militer yang bertugas melakukan teknik-teknik 

militer untuk mendukung operasi tempur pasukan darat. 
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